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ABSTRAK 

Dalam hubungan disharmonisasi yang terjadi di RT028, sebagai aparat pemerintah 

yang paling terdekat dengan warga, menjadi kewajiban setiap Ketua RT untuk 

mengkoordinir warganya agar lebih bijak menghadapi permasalahan sosial yang 

sering muncul, maka Ketua RT harus mampu mempersuasi warganya supaya 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu, agar terhindar dari konflik yang dapat 

menciptakan hubungan disharmonisasi antara warga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimanakah komunikasi persuasif yang dilakukan Ketua RT dan apa 

sajakah yang menjadi kendala dalam   komunikasi persuasif yang dilakukan Ketua 

RT dalam mengatasi hubungan disharmonisasi warganya. Dalam penelitian ini 

menggunakan paradigma konstuktivisme dengan jenis penelitian kualitatif dan 

metode penelitian adalah studi kasus serta menggunakan teori perubahan sikap. Teori 

ini menjelaskan bagaimana sikap seseorang dapat terbentuk, dapat berubah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Komunikasi persuasif ketua RT dalam mengatasi 

hubungan disharmonisasi warga yakni dengan melakukan kompromi dan mediasi. 

Karakteristik yang dimiliki ketua RT sebagai persuader adalah otoritas dan 

kredibilitas. Teknik komunikasi persuasif yang digunakan oleh ketua RT028 dalam 

menyampaikan pesan yakni teknik integrasi, teknik ganjaran dan teknik tataan 

(icing). Hasil atau pencapaian ketua RT setelah melakukan kompromi dan mediasi 

adalah adanya perubahan pada diri warga baik itu aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek konatif. (2) Kendala komunikasi persuasif ketua RT dalam mengatasi 

hubungan disharmonisasi warga adalah menghadapi pikiran dan perasaan warga 

yang berbeda, tujuan warga yang berbeda, dan kurangnya keterbukaan. 
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ABSTRACT 

 

In the disharmony relationship that occurs in RT028, as the closest government 

apparatus to the residents, it is the obligation of every RT head to coordinate his 

citizens to be wiser in dealing with social problems that often arise, then the RT head 

must be able to persuade his citizens to do or not do something, so that avoid 

conflicts that can create disharmony relations between citizens. This study aims to 
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find out how persuasive communication is carried out by the head of the RT and 

what are the obstacles in persuasive communication by the head of the RT in 

overcoming the disharmony relationship of its citizens. This research uses 

constructivism paradigm with qualitative research type and research method is case 

study and uses attitude change theory. The results showed that: (1) Persuasive 

communication from the head of the RT in overcoming disharmony relations between 

residents was by making compromises and mediation. The characteristics of the RT 

chairman as a persuader are authority and credibility. The persuasive 

communication techniques used by the head of RT028 in conveying messages are 

integration techniques, reward techniques and icing techniques. The result or 

achievement of the head of the RT after making compromises and mediation is that 

there is a change in the residents, both cognitive aspects, affective aspects, and 

conative aspects. (2) Obstacles to persuasive communication by the head of the RT in 

overcoming disharmony relations with residents are dealing with different thoughts 

and feelings of citizens, different citizens' goals, and lack of openness. It is 

recommended for the Head of RT028 to make routine activities or programs between 

residents such as holding clean Friday activities, monthly social gathering, social 

services, or holding celebrations for major holidays in order to improve relations 

between residents. 
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PENDAHULUAN 

Di dalam kehidupan manusia, 

kondisi lingkungan yang damai, aman, 

dan tentram merupakan suatu hal yang 

dicita-citakan. Hidup secara 

berdampingan dan saling bergantung 

satu sama lainnya adalah suatu 

keadaan yang terjadi dalam kehidupan 

manusia pada umumnya. Sehingga 

sikap saling menghargai menjadi hal 

yang paling utama dalam kehidupan 

manusia, terutama dalam lingkungan 

suatu kelompok dengan tipe anggota 

yang majemuk. 

Rukun tetangga (RT) 028 

merupakan salah satu RT dari lima RT 

yang ada di lingkungan RW009 

Kelurahan Fatululi, Kecamatan 

Oebobo, Kota Kupang. Di dalam 

RT028 terdiri dari masyarakat yang 

memiliki suku yang berbeda-beda 

seperti suku rote, sabu, flores dan lain 
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lain yang merupakan suku pendatang. 

RT028 terdiri dari masyarakat yang 

memiliki agama dan mata pencaharian 

yang berbeda-beda. Kemajemukan 

yang dimiliki RT028, diharapkan 

dapat memperkokoh kesatuan serta 

memberikan dampak positif bagi 

kemajuan RT028. Namun pada 

kenyataannya tidak seperti yang 

diharapkan oleh banyak pihak. 

Konflik dapat dikatakan sudah 

menjadi hal yang biasa terjadi di 

RT028, sehingga menyebabkan 

suasana hidup menjadi tidak 

harmonis. Peneliti mendapatkan 

informasi mengenai masalah-masalah 

dan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi 

pada warga RT028, dari hasil 

wawancara pra-penelitian dengan 

Lurah Fatululi, Ketua RW009, Ketua 

RT028, dan tokoh masyarakat di 

RT028 bahwa warga di RT028 paling 

sering terjadi konflik karena hal-hal 

sepeleh bahkan hasil dari konflik 

terserbut mengakibatkan adanya 

korban. Menurut pemahaman peneliti, 

konflik dipandang sebagai suatu cara 

oleh sekelompok masyarakat untuk 

menunjukkan kehebatan ataupun 

memperjuangkan suatu tujuan serta 

haknya. 

Keberadaan suatu kelompok 

dalam masyarakat dicerminkan, 

dengan adanya fungsi-fungsi yang 

dilaksanakannya, salah satunya adalah 

fungsi persuasif sebagai upaya untuk 

mempersuasif atau mempengaruhi 

maupun mengendalikan anggota 

kelompok. Seorang anggota kelompok 

akan berupaya mempersuasikan 

anggota lainnya supaya melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu. Dalam 

hubungan disharmonisasi yang terjadi 

di RT028, sebagai aparat pemerintah 

yang paling terdekat dengan warga, 

menjadi kewajiban setiap Ketua RT 

untuk mengkoordinir warganya agar 

lebih bijak menghadapi permasalahan 

sosial yang sering muncul, maka 

ketua RT harus mampu mempersuasi 

warganya supaya melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu, agar 

terhindar dari konflik yang dapat 

menciptakan hubungan 

disharmonisasi antara warga. 

Beberapa upaya yang dilakukan 

oleh ketua RT028 dalam proses 

komunikasi yang terjadi melibatkan 

hubungan antar unsur-unsur 
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komunikasi persuasif, bentuk 

komunikasi persuasif, teknik 

komunikasi persuasif dan tahapan 

komunikasi persuasif yang 

disampaikan sehingga proses 

komunikasi dapat berjalan secara 

efektif. Hal inilah yang menarik bagi 

peneliti untuk meneliti komunikasi 

persuasif yang dilakukan ketua RT 

dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi yang terjadi diantara 

warga di RT 028, RW09, Kelurahan 

Fatululi, Kecamatan Oebobo, Kota 

Kupang. 

Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui 

komunikasi persuasif ketua RT028 

dan apa saja yang menjadi kendala 

komunikasi persuasif ketua RT028 

dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi warganya. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian 

kualitatif untuk membuat deskriptif 

secara sistematis, factual dan akurat 

tentang fakta-fakta dan objek tertentu. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus 

dimana metode ini relevan dengan 

topik penelitian sebab metode ini 

berusaha mengidentifikasi dan 

mempelajari suatu fenomena dengan 

interpretasi murni dari penulis, tanpa 

intervensi dari luar dan dengan 

menggunakan berbagai sumber data 

baik data primer yakni dari para 

informan maupun data-data sekunder 

yang didapat. 

Lokasi penelitian di RT028, 

Kelurahan Fatululi, Kecamatan 

Oebobo, Kota Kupang. Dalam 

penelitian ini, obyek penelitian yang 

diamati adalah Komunikasi Persuasif 

Ketua RT028 Dalam Mengatasi 

Hubungan Disharmonisasi Warga. 

Dalam penelitian ini, penelitin 

menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik 

triangulasi sumber karena penulis 

ingin membandingkan hasil 

wawancara terhadap informan- 

informan yang sudah dipilih dengan 

hasil pengamatan pribadi yang 

dilakukan oleh peneliti. 
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Dalam penelitian ini peneliti 

mcnggunakan teori perubahan sikap. 

Teori ini menjelaskan bagaimana 

sikap seseorang dapat terbentuk, 

dapat berubah, dan dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku 

orang lain melalui proses komunikasi. 

Teori ini tentunya akan 

menggambarkan bagaimana upaya 

ketua RT untuk mempersuasi 

warganya melalui komunikasi yang 

bertujuan untuk merubah atau 

mempengaruhi kepercayaan, sikap, 

dan perilaku seseorang sehingga 

bertindak sesuai dengan apa yang 

diharapkan ketua RT. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini diuraikan hasil 

temuan di lapangan terkait 

komunikasi persuasif ketua RT 

dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi yang terjadi di RT028, 

Kelurahan Fatululi, Kecamatan 

Oebobo, Kota Kupang. Dalam 

meminimalisir atau menyelesaikan 

konflik, ketua RT memiliki dua cara 

yaitu melakukan kompromi dan 

mediasi.Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti menemukan terdapat empat 

tahapan dalam proses kompromi dan 

mediasi yang dilakukan ketua RT 

dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi, yakni : 

1. Menarik perhatian warga dan 

mendalami konflik 

Pada saat melakukan kompromi 

dan mediasi langkah awal yang 

dilakukan ketua RT028 adalah 

menarik perhatian warga dengan cara 

mengajak warga bercerita, lalu 

mendalami konflik yang terjadi. Pada 

tahapan ini peneliti mendapatkan 

informasi dari semua informan bahwa 

mereka mau mendengarkan dan 

menjawab apa yang disampaikan oleh 

ketua RT, yang berarti warga mau 

memperhatikan apa yang disampaikan 

ketua RT. 

2. Memberikan Nasihat 

Setelah Ketua RT menarik 

perhatian warga dan mendalami 

konflik, tahapan selanjutnya yang 

ditempuh Ketua RT dalam melakukan 

kompromi dan mediasi yaitu 

memberikan nasihat. Dalam 

menasihati warga, ketua RT 

memberikan pamahan-pemahaman 

berupa pentingya hidup rukun dengan 
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tetangga. 

3. Melakukan Perdamaian 

Setelah Ketua RT menasihati 

warga, langkah selanjutnya adalah 

melakukan perdamaian. Pada tahap 

ini peneliti mendapatkan keterangan 

dari semua informan bahwa mereka 

mau untuk menerima ajakan ketua RT 

untuk berdamai. 

4. Mempertahankan Keharmonisan 

Setelah melakukan perdamaian 

Ketua RT tidak berhenti 

mengingatkan warga untuk hidup 

harmonis pada saat kompromi dan 

mediasi saja. Namun Ketua RT sering 

mengingatkan warga dengan 

mengirimkan tautan-tautan di grup 

whatsapp. Pada tahap ini peneliti 

mendapatkan keterangan dari para 

informan bahwa mereka menerapkan 

nasihat-nasihat ketua RT dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

mendapatkan nasihat berulang kali 

bukan pada saat kompromi dan 

mediasi saja tetapi melalui grup 

whatsapp RT028. 

Tentunya para warga juga 

mengalami perubahan yang terjadi 

setelah ketua RT melakukan 

kompromi dan mediasi. Berdasarkan 

hasil wawancara dari para warga, 

peneliti menemukan bahwa setelah 

melakukan kompromi dan mediasi, 

warga lebih mengetahui dan 

menyadari kesalahan mereka, lalu 

adanya perasaan bersalah dan merasa 

penting untuk berdamai dan akhirnya 

mereka saling meminta maaf dan 

memaafkan serta menerapkan nasihat- 

nasihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti bersama para 

informan untuk mengetahui kendala 

komunikasi persuasif ketua RT dalam 

mengatasi hubungan disharmonisasi. 

Adapun kendala-kendala tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Menghadapi pikiran dan perasan 

warga yang berbeda 

Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti menemukan bahwa ketua RT 

menghadapi pikiran dan perasaan 

warga yang berbeda. Seperti adanya 

warga yang saling curiga, warga yang 

keras hati, warga yang sakit hati, dan 

warga yang berpikiran negatif, hal-hal 

inilah yang menjadi hambatan dalam 

menyelesaikan konflik, dimana ketua 

RT harus lebih sabar dalam 



Deliberatio: Jurnal Mahasiswa Komunikasi, Volume 2, No 1, April 2022, hlm 32-46 

38 

 

 

menyelesaikan konlflik agar sesuai 

dengan keinginan ketua RT. 

b. Tujuan warga yang berbeda 

Tujuan warga yang berbeda juga 

menjadi hambatan atau kendala bagi 

ketua RT dalam menyelesaikan 

konflik. Seperti yang dikatakan bapak 

Ida Bagus Putu Putra bahwa tujuan 

warga dalam mengikuti mediasi 

berbeda. Ada yang memang mau 

memperbaiki kesalahannya dan ada 

yang cuma mau memperjelas kenapa 

sampai terjadi konflik. Hal inilah yang 

membuat ketua RT juga harus bertele- 

tele dalam menyelesaikan konflik agar 

sesuai dengan tujuan ketua RT. 

c. Kurangnya keterbukaan 

Kurangnya keterbukaan yang 

dimaksud adalah ketua RT tidak 

melibatkan warga yang lain dalam 

proses mediasi. Kurangnya 

keterbukaan ini bisa saja setelah 

mediasi warga yang lain yang tidak 

ikut mediasi mulai menimbulkan 

pengaruh dengan memberikan 

masukan yang salah bagi mereka yang 

konflik akhirnya bisa memicu terjadi 

lagi konflik baru. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan yang 

didapatkan dilapangan, dalam 

menyelesaikan konflik yang tejadi 

diantara para warga Ketua RT028 

melakukan kompromi dan mediasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

menyelesaikan konflik Ketua RT028 

melakukan komunikasi persuasif. 

Komunikasi yang dilakukan Ketua 

RT028 bukan hanya sekedar 

memberikan informasi , akan tetapi 

juga bertujuan untuk mempengaruhi 

orang lain. Tentu saja dalam 

menyelesaikan konflik Ketua RT028 

bertujuan untuk mengurangi 

permusuhan dan menggerakkan warga 

untuk melakukan suatu tugas atau 

mendidik perilaku agar dapat hidup 

harmonis. 

Tentunya dalam melakukan 

kompromi dan mediasi menunjukkan 

adanya proses komunikasi, baik itu 

dalam bentuk komunikasi antarpribdi 

atau komunikasi kelompok. Dalam 

penelitian ini pcncliti mcnggunakan 

teori perubahan sikap. Teori ini 

menjelaskan bagaimana sikap 

seseorang dapat terbentuk, dapat 

berubah, dan dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku orang lain melalui 

proses komunikasi. Teori ini tentunya 
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akan menggambarkan bagaimana 

upaya ketua RT untuk mempersuasi 

warganya melalui proses komunikasi. 

Proses komunikasi yang terjadi tak 

lepas dari adanya keterlibatan antara 

unsur satu dengan lainnya, sehingga 

tercipta suatu proses komunikasi yang 

efektif. Adapun unsur dari proses 

komunikasi persuasif yang terjadi, 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Komunikator (Persuader) 

Pada proses kompromi dan mediasi 

yang berperan penting menyampaikan 

pesan berupa nasihat-nasihat untuk 

membujuk dan mempengaruhi warga 

dalam menyelesaikan konflik adalah 

ketua RT028. Karakteristik yang 

dimiliki ketua RT sebagai persuader 

adalah otoritas dan kredibilitas. Ketua 

RT memiliki otoritas sebagai aparat 

pemerintah yang mempunyai tugas 

dan wewenang untuk menjaga 

kerukunan antara warganya sehingga 

ketua RT memiliki otoritas dalam 

menyelesaikan konflik ketika terjadi 

konflik antara warganya. Kredibilitas 

dapat dilihat dari ketulusan dan 

kesabaran ketua RT dalam 

menghadapi warga hingga akhirnya 

mereka mau berdamai, ketua RT juga 

berusaha menunjukkan sikap hangat 

dan bersahabat ketika berkomunikasi 

dengan warga dimana sikap tersebut 

tampak dari usaha ketua RT yang 

menunjukkan rasa persaudaraan tinggi 

pada saat menasihati warga. 

2. Komunikan (Persuadee) 

Persuadee adalah orang dan 

atau sekelompok orang yang menjadi 

tujuan pesan disampaikan/disalurkan 

oleh komunikator/persuadee. Warga 

yang bermasalah atau terlibat dalam 

konflik yang menjadi tujuan ketua RT 

melakukan kompromi dan mediasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, peneliti menemukan pada 

saat kompromi dan mediasi terdapat 

tiga macam persuadee menurut 

Nothstine (Soemirat, 2017) yaitu 

persuadee yang tidak bersahabat, 

persuadee yang mendukung, dan 

persuadee yang mendukung secara 

terbuka. 

Persuadee yang tidak 

bersahabat merupakan warga yang 

melakukan penolakan tanpa 

perlawanan terhadap ketua RT seperti 

ada warga yang menolak untuk 

berdamai karena sudah terlanjur sakit 

hati dengan tetangganya. Persuadee 
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yang mendukung merupakan 

persuadee yang memahami dan 

berpikiran positif terhadap persuader 

seperti warga yang memahami kalau 

ajakan ketua RT untuk berdamai 

merupakan hal yang baik untuk 

dilakukan. Persuadee yang 

mendukung secara terbuka merupakan 

persuadee yang mendukung 

persuader dengan sepenuh hati dan 

mau melakukan sesuatu sesuai dengan 

yang diharapkan persuader seperti 

warga yang memperbaiki hubungan 

mereka yang mau saling memaafkan 

dan meminta maaf seperti yang 

diharapkan ketua RT dimana 

kompromi dan mediasi dilakukan 

bukan hanya untuk meyelesaikan 

konflik tetapi agar warga mau 

berdamai. 

3. Pesan 

Pesan yang disampaikan oleh 

ketua RT menggunakan teknik-teknik 

komunikasi persuasif yakni teknik 

integrasi, teknik ganjaran dan teknik 

tataan. 

a. Teknik Integrasi 

Teknik integrasi yakni ketua RT 

berusaha menyatukan diri secara 

komunikatif dengan warga. Tentunya 

dengan menggunakan kata-kata yang 

bisa memosisikan diri sebagai warga 

yang bermasalah, misalnya dengan 

menggunakan kata-kata kita ketika 

sedang berkomunikasi sehingga 

komunikasi yang dilakukan tepat dan 

efektif. Dalam teknik ini menunjukkan 

bahwa yang diperjuangkan ketua RT 

bukan kepentingan diri sendiri saja 

melainkan juga untuk kepentingan 

warga. 

Penggunaan kata kita dapat 

dilihat dari beberapa kalimat yang 

digunakan ketua RT, yaitu “Jangan 

hanya karena hal sepeleh kita mulai 

melupakan kebaikan-kebaikan 

tetangga kita. Jika ada kesalahan yang 

diperbuat tetangga, tidak perlu dengan 

cara berkelahi, cukup dengan menegur 

dan membicarakannya dengan baik- 

baik. Jangan biarkan ego lebih besar 

dari rasa saling menyayangi. Karena 

tetangga merupakan keluarga terdekat 

kita”. 

b. Teknik Ganjaran (Pay Off and 

Fear Arousing) 

Teknik Pay Off adalah 

mengiming-iming dengan hal yang 

menguntungkan atau memberi 

harapan-harapan yang baik. Seperti 
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ketua RT memberikan nasihat-nasihat 

manfaat dari hidup harmonis dengan 

tetangga. Sedangkan Fear Arousing 

adalah menakut-nakuti atau 

menggambarkan konsekuensi yang 

buruk. Seperti ketua RT memberikan 

peringatan jika konflik terjadi yang 

ketiga kalinya maka ketua RT akan 

melibatkan polisi untuk memberikan 

hukuman atas apa yang dilakukan. 

c. Teknik Tataan (Icing Technique) 

Teknik tataan atau icing adalah 

penyusunan pesan sedemikian rupa. 

Sebagaimana Ketua RT menggunakan 

bahasa yang enak didengar, sehingga 

warga termotivasi dan juga memiliki 

empati lebih untuk melakukan apa 

yang disarankan oleh pesan tersebut. 

Teknik tataan ini seperti yang 

dikatakan ketua RT pada warga yaitu 

‘marilah kita ambil hikmah dari 

konflik yang terjadi ini untuk menjadi 

bahan koreksi diri kedepannya, kita 

tidak tau perasaan tetangga kita 

bagaimana, mungkin bagi kita itu 

sudah benar namun sebenarnya itu 

membuat tetangga kita tidak nyaman 

atau apapun itu, jadi mari kita sama- 

sama mau mengerti mau menghargai 

satu satu sama lain, semua ini 

tentunya terjadi karena ada sebab dan 

tentunya ada akibatnya, semuanya 

bisa dibicarakan dengan baik-baik, 

kalau ada yang tidak beres atau tidak 

nyaman mari kita bicarakan secara 

kekeluargaan, tetangga kita bukan 

orang lain tetapi keluarga kita yang 

paling dekat.’ 

Perkataan ketua RT tersebut 

menunjukkan komunikasi persuasif 

dalam penataan pesan yang 

mengandung makna emosional untuk 

mendorong rasa empati warga yang 

mendengarnya agar memahami, 

menghargai pandangan dan perasaan 

tetangganya, dan lebih bisa untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan 

cara kekeluargaan. memahami dan 

berpikiran positif terhadap persuader 

seperti warga yang memahami kalau 

ajakan ketua RT untuk berdamai 

merupakan hal yang baik untuk 

dilakukan. 

Berdasarkan hasil temuan di 

lapangan mengenai tahapan dalam 

proses kompromi dan mediasi, peneliti 

mengaitkkannya dengan teori 

perubahan sikap, diamana ada 

tahapan warga memperhatikan, 

memahami, menerima dan 
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menyimpan pesan persuasif dari 

Ketua RT, sebagai berikut: 

(1) Perhatian (Attention) 

Pada tahap awal dalam 

melakukan kompromi dan mediasi 

ketua RT harus bisa menarik perhatian 

warga agar ketika diawal pertemuan 

mampu memberikan kesan yang baik 

dan warga nyaman dalam menjalani 

proses kompromi maupun mediasi. 

Pada tahap awal ketua RT 

memberikan perhatiannya dengan cara 

mengajak warga bercerita lalu 

memosisikan diri diposisi warga untuk 

menarik perhatian warga, kemudian 

warga juga memberikan perhatian 

mereka dengan mendengar dan mau 

merespon apa yang disampaikan ketua 

RT. 

(2) Pemahaman (Comprehension) 

Tahap ini sesudah dari 

terbentuknya perhatian dari warga, 

ketua RT memberikan pemahaman- 

pemahaman sederhana seperti 

pemahaman mengenai pentingnya 

hidup harmonis dalam bertetangga 

dan jika ada kesalahan yang diperbuat 

tetangga, tidak perlu dengan cara 

berkelahi cukup dengan menegur dan 

membicarakannya dengan baik-baik. 

Pada tahap ini warga juga memahami 

apa yang disampaikan oleh ketua RT. 

(3)Belajar (Learning) 

Pada tahap ini setelah ketua RT 

memberikan pemahaman untuk hidup 

harmonis tanpa adanya perkelahian, 

ketua RT menyampaikan pesan yang 

dapat menjadi pembelajaran bagi 

warga. ketua RT menyampaikan 

kepada warga untuk belajar dari 

kesalahan- kesalahan dan belajar 

untuk lebih mengerti orang lain. Pada 

tahap ini pun juga warga mau belajar 

dari kesalahan-kesalahan mereka yang 

awalnya tidak disadari oleh mereka 

untuk tidak mengulanginya lagi 

kedepannya. 

(4) Penerimaan ( Acceptance) 

Pada tahap ini ketua RT 

mengajak warga untuk saling meminta 

maaf dan memaafkan, setelah warga 

mau belajar dari kesalahan ada 

baiknya untuk memperbaiki kesalahan 

,mereka pun mau untuk mengikuti 

ajakan Ketua RT untuk saling 

meminta maaf dan memaafkan. 

(5)Penyimpanan (Retention) 

Tahap penyimpanan menjadi 

hasil akhir yang menentukan warga 

agar dapat menerapkan apa yang 
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disampaikan Ketua RT dalam 

kehidupan sehari-hari. Warga dapat 

menyimpan pesan atau nasihat-nasihat 

dari Ketua RT karena mereka telah 

memahami , belajar dan menerima 

pesan dari Ketua RT dengan baik, dan 

mereka juga mendapatkan nasihat 

berulang-ulang kali bukan pada saat 

kompromi atau mediasi saja 

melainkan dengan cara membagikan 

tautan-tautan di grup whatsapp. Dalam 

tahap ini Ketua RT akan memastikan 

warga memahami nasihat-nasihat 

yang sudah disampaikan dengan 

berulang-ulang kali mengingatkan 

warga untuk hidup harmonis, bukan 

pada saat kompromi ataupun mediasi 

saja melainkan dengan cara 

membagikan tautan-tautan di grup 

whatsapp, sehingga Ketua RT mampu 

melihat perkembangan positif dari 

proses kompromi dan mediasi. 

4. Saluran 

Saluran yang digunakan oleh 

ketua RT dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi dengan para warga 

yang berkonflik adalah melalui 

kompromi dan mediasi selain itu ketua 

RT juga menyampaikan pesan 

persuasif seperti nasihat-nasihat 

melalui whatsapp. 

5. Efek 

Dalam proses kompromi 

maupun mediasi tentunya ada 

perubahan yang timbul dari dalam diri 

warga. Dalam teori perubahan sikap, 

perubahan yang timbul dapat berupa 

aspek kognitif, afektif, dan konatif. 

a. Aspek Kognitif 

Pada proses komunikasi persuasif 

ketua RT memberikan pesan atau 

nasihat yang dapat mengubah 

pandangan dan pengetahuan warga, 

dimana yang awalnya warga tidak 

mengetahui dan menyadari kesalahan 

serta akibat yang dilakukan oleh 

mereka, akhirnya ada perubahan pada 

diri mereka yang berkaitan dengan 

pikiran mereka. 

b. Aspek afektif 

Pada proses komunikasi 

persuasif ketua RT menyampaikan 

pesan dengan pola sebab akibat, yang 

dapat mengubah perasaan warga 

menjadi perasaan bersalah dalam diri 

mereka sehingga mereka merasa 

penting untuk mau menyetujui ajakan 

ketua RT untuk berdamai. 

c. Aspek konatif 
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Pada proses komunikasi 

persuasif Ketua RT menyampaikan 

pesan sebagai refleksi kepada warga, 

kemudian merangkul warga untuk 

saling meminta maaf dan memaafkan. 

Perubahan yang terjadi adalah warga 

mau mengikuti ajakan Ketua RT 

untuk saling memaafkan dan 

menerapkan nasihat-nasihat untuk 

hidup harmonis kedepannya. 

 

 
PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan ini tentang 

komunikasi persuasif ketua RT dalam 

mengatasi hubungan disharmonisasi 

warga di RT028, Kelurahan Fatululi, 

Kecamatan Oebobo, Kota Kupang, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komunikasi persuasif ketua RT 

dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi yakni dengan 

melakukan kompromi dan mediasi. 

Karakteristik yang dimiliki ketua RT 

sebagai persuader adalah otoritas dan 

kredibilitas. Teknik komunikasi 

persuasif yang digunakan oleh ketua 

RT028 dalam menyampaikan pesan 

yakni teknik integrasi dimana ketua 

RT menggunakan kata-kata yang bisa 

memosisikan diri sebagai warga yang 

bermasalah, teknik ganjaran dimana 

ketua RT mengiming-iming dengan 

hal yang menguntungkan atau 

memberi harapan-harapan yang baik 

ataupun dengan menakut-nakuti 

menggambarkan konsekuensi yang 

buruk, teknik tataan (icing) dimana 

ketua RT menggunakan bahasa yang 

enak didengar, sehingga warga 

termotivasi dan juga memiliki empati 

lebih untuk melakukan apa yang 

disarankan oleh pesan tersebut. Dalam 

proses kompromi dan mediasi terdapat 

tahapan dimana warga 

memperhatikan,memahami, menerima 

dan menyimpan pesan persuasif dari 

ketua RT. Hasil atau pencapaian ketua 

RT setelah melakukan kompromi dan 

mediasi adalah adanya perubahan 

pada diri warga baik itu aspek kognitif 

yaitu warga menyadari kesalahan, 

aspek afektif yaitu warga menyetujui 

ajakan ketua RT, aspek konatif yaitu 

warga      mau  berdamai dan 

menerapkan nasihat ketua RT. 

2. Kendala komunikasi persuasif 

ketua RT dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi warga adalah 
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menghadapi pikiran dan perasaan 

warga yang berbeda, tujuan warga 

yang berbeda, dan kurangnya 

keterbukaan. 

SARAN 

1. Saran Akademis 

Mengingat bahwa komunikasi 

persuasif merupakan aktivitas yang 

akan sering ditemui dalam dunia kerja 

maupun bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan agar dapat meneliti 

komunikasi persuasif pada organisasi, 

lembaga, atau instansi yang berbeda, 

sehingga dapat menambah referensi 

bagi penelitian-penelitian yang akan 

datang. 

2. Saran Praktis 

a. Disarankan bagi ketua RT028 agar 

membuat kegiatan-kegiatan atau 

program-progam rutinitas antara warga 

seperti mengadakan kegiatan jumat 

bersih, arisan setiap bulan, bhakti 

sosial, atupun mengadakan peringatan 

hari-hari besar agar dapat 

meningkatkan hubungan antara warga 

b. Disarankan kepada warga untuk 

membantu menyebarkan informasi 

atau nasihat-nasihat yang diberikan 

Ketua RT pada saat kompromi dan 

mediasi kepada warga yang lain untuk 

membantu dan mendukung upaya 

ketua RT dalam mengatasi hubungan 

disharmonisasi. 
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